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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Resitasi 

1. Pengertian Metode Resitasi 

Memberikan pengajaran kepada siswa merupakan salah satu tanggung 

jawab sekolah. Mereka harus memajukan pengembangan pribadi mereka selain 

mempelajari kemampuan dan informasi baru di sekolah. Strategi pengajaran 

sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan seorang guru di kelas dan 

merupakan faktor utama dalam seluruh kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan di sekolah. Pendekatan resitasi adalah salah satu dari beberapa 

metode. 

Menurut Abu Ahmadi dkk, praktik pemberian tugas belajar yaitu 

memberikan tugas kepada siswa di luar jam pelajaran yang dijadwalkan atau 

biasa disebut dengan pendekatan pekerjaan rumah. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, anak-anak dapat menyelesaikan pekerjaan rumahnya di 

perpustakaan, laboratorium, taman percobaan, dll selain di rumah sehingga 

mereka dapat menyerahkannya tepat waktu kepada gurunya.1 Pemberian tugas 

merupakan strategi yang umum digunakan untuk membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih konsisten. Hal ini karena siswa menyelesaikan latihan 

bersamaan dengan tugas mereka, yang memungkinkan pengalaman mereka 

 
1 Abu Ahmadi, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.61. 
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untuk lebih terintegrasi ke dalam pembelajaran mereka. Hal ini terjadi akibat 

anak mencoba hal baru dan mengeksplorasi berbagai skenario atau pengalaman. 

Selain itu, pendekatan ini dapat membantu siswa menjadi pembelajar yang 

lebih mandiri dengan membiarkan mereka membaca secara mandiri, 

menyelesaikan tugas sendiri, mencoba proyek mandiri, dan sebagainya. 

Syaiful Sagala mengartikan metode resitasi adalah sebagai suatu cara 

penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta 

didik melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung 

jawabkannya.2 Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ismail, bahwa metode 

resitasi adalah suatu cara dalam proses pembelajaran apabila guru memberikan 

tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut 

dipertanggungjawabkan kepada guru.3 

Metode resitasi (penugasan) adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberikan guru memberikan tugas tertentu agar siswa 

melakukan kegiatan belajar. Metode resitasi adalah cara penyajian 

pembelajaran tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian 

di pertanggung jawabkan, Pekerjaan rumah yang diberikan guru dapat 

memperdalam materi pembelajaran, juga dapat mengecek materi yang telah 

dipelajari. Pekerjaan rumah dan hafalan merangsang anak untuk belajar mandiri 

 
2 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajan Untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar Dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011), h.219. 
3 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media 

Group, 2008), h.21. 
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dan berkelompok.4 Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat 

mengerjakan tugas bukan hanya di rumah saja, tetapi bisa juga dilakukan di 

perpustakaan, labolatorium, di ruang praktek dan sebagainya. Agar bisa 

dipertanggungjawabkan kepada guru. Contohnya guru memberikan tugas 

kepada murid berupa mencatat dan melaporkan isi materi khotbah jumat di 

masjid dimana mereka akan melaksanaan shalat jum’at, setelah itu mereka 

melaporkan dan mendiskusikan hasil tugas mereka di sekolah sebagai kegiatan 

resitasi (penugasan).5 

Metode resitasi dalam istilah Indonesia merupakan penugasan yaitu 

metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Penekanannya metode ini adalah adanya 

tugas belajar yang diberikan oleh guru PAI dalam mencapai proses belajar 

peserta didik secara maksimal di dalam diluar kelas dan selama itu berada 

dalam lingkungan sekolah.6 Metode resitasi sebenarnya merupakan metode 

yang memperhatikan waktu kelas siswa bertugas mencari keterangan atau fakta 

 
4 Andi Sutisno, “EFEKTIVITAS METODE RESITASI PADA PEMBELAJARAN MENULIS 

PUISI,” Bahtera Indonesia;  Jurnal Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 2, no. 1 (March 1, 2017): 

h.36. 
5 Hilyah Alan Finandar, “Efektivitas Metode Resitasi Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik” (n.d.). 
6 Syahraini Tambak, “Metode Resitasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-

Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan 13, no. 1 (April 15, 2016): h.32. 
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berupa data yang terdapat pada pusat sumber belajar. Namun, selama 

pekerjaannya selesai, hal itu bisa dilakukan di mana saja.7 

Metode resitasi atau penugasan merupakan suatu metode pembelajaran 

yang menekankan pada membaca, mengulang, menguji dan menguji diri 

sendiri. Melalui guru memberikan beberapa tugas kepada siswa di luar jam 

sekolah dalam jangka waktu tertentu, dan hasilnya dipertanggung jawabkan 

kepada guru agar dapat membuat siswa aktif dalam belajar baik secara individu 

maupun berkelompok.8 Bentuk tugas yang diberikan guru merupakan bentuk 

daftar seijumlah peirtanyaan teirteintu, atau satu peirintah yang harus dibahas 

deingan cara me incari uraiannya pada buku pe ilajaran deingan cara beirdiskusi. 

Meinurut E inok Ratnaningsih, me itodei reisitasi meirupakan cara yang 

digunakan ole ih guru untuk meimbeirikan tugas keipada peiseirta didik agar me ireika 

meimpeilajari te irleibih dahulu  mateiri peilajaran yang teilah dipeilajari. Peiseirta 

didik dituntut untuk meimpeilajarinya sampai me ireika sanggup me ilaksanakan 

seindiri, paham se indiri, dapat meinguasai peilajaran seindiri, lalu guru 

meimbeirikan peinjeilasan-peinjeilasan dipeirlukan. Meinurut slameito beirpeindapat 

meitodei reisitasi me irupakan cara guru dalam me inyampaikan materi peilajaran 

 
7 Husain Tonaiyo, Rosman Ilato, and Rusli Isa, “Penerapan Metode Resitasi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jambura Economic Education Journal 2, no. 1 (January 30, 

2020): h.14, accessed December 17, 2023, https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jej/article/view/4468. 
8 Kasmir Kasmir, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode Resitasi 

dengan Media Gambar pada Mata Pelajaran IPA Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di Kelas VIII-

1 Semester 1 SMPN 4 Bolo Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Indonesia (JPPI) 1, no. 2 (November 18, 2021): h.343. 
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deingan meimbeirikan siswa tugas untuk dikeirjakan dluar waktu se ikolah dalam 

reintang waktu teirteintu dan hasil dari tugas siswa dise irahkan keipada guru.9 

Meitodei reisitasi diseibut juga deingan me itodei peinugasan. Peinugasan tidak 

sama deingan peikeirjaan rumah akan te itapi jauh leibih luas. Meitodei reisitasi dapat 

meirangsang anak agar me injadi leibih aktif dalam be ilajar baik itu se icara 

individual maupun se icara keilompok. Meitodei ini dimaksudkan untuk 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa me ilakukan keigiatan atau tugas yang 

beirhubungan deingan peilajaran seipeirti meingeirjakan soal-soal, me ingumpulkan 

kliping dan se ibagainya. Deingan meitodei reisitasi ini dapat le ibih mudah 

meinanamkan akan pe intingnya arti dan manfaat be ilajar bagi dirinya se ihingga 

siswa akan te irmotivasi untuk seimangat dan giat di dalam be ilajarnya. Dalam 

keihidupan nyata biasanya se iorang siswa tidak akan be ilajar apabila tidak 

meindapat tugas be ilajar dari gurunya, bai ik tugas beilajar keilompok maupun 

i indi iviidu. Oleih kareina i itu dalam peimbeilajaran seiorang guru seilalu me imbeiri ikan 

tugas beilajar ke ipada si iswanya, bai ik mulai i darii peindi idi ikan di ini sampai de ingan 

peindi idi ikan ti inggi i. Deingan meitodei reisi itasi i ini i di iharapkan si iswa dapat mudah 

 
9 Muhammad Wasli, “IMPLIKASI PENGGUNAAN METODE RESITASI DALAM 

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA” (n.d.): h.5. 
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meimahami i keiseiluruhan mateiri i yang di isampaiikan oleih guru dan di iharapkan 

si iswa meinjadi i leibi ih akti if dan mandiiri i.10   

Peimbeiri ian tugas i ini i, meinurut Iimansyah Ali ipandi i, meirupakan salah satu 

alteirnati if untuk le ibi ih meinyeimpurnakan peinyampaiian tujuan pe imbeilajaran 

khusus. Hal i ini i di iseibabkan oleih padatnya mate iri i peilajaran yang harus 

di isampaiikan seimeintara waktu beilajar yang sangat te irbatas di i dalam ke ilas. 

banyaknya keigi iatan peindi idi ikan di i seikolah dalam usaha me ini ingkatkan mutu 

dan freikueinsi i i isi i peilajaran, maka sangat me inyi ita waktu peiseirta di idi ik untuk 

meilaksanakan keigi iatan beilajar meingajar te irseibut. Maka peineirapan me itodei i ini i 

dalam peimbeilajaran PAIi di ilaksanakannya bukan hanya di iluar keilas saja, akan 

teitapii i ini i dapat di ilakukan keilas di i mana guru masi ih dapat me ilakukan 

peingawasan pada se iti iap akti ivi itas peimbeilajaran peiseirta di idi ik. Mate iri i yang 

di iteirangkan guru PAIi dalam peimbeilajaran ti idak beirbeintuk seipeirtii teis-teis 

seipeirtii halnya te is dalam ujiian akan teitapi i tugas yang dapat meimbawa pe iseirta 

di idi ik untuk dapat me imahami i dan meinguasai i mateiri i yang se isuai i deingan 

i indi ikator peimbeilajaran. Maka guru PAIi harus dapat me imahami i karakteiri istiik 

mateiri i PAIi yang akan di iajarkan meilalui i meitodei Reisi itasii.11 

 
10 Rochmania, Pramono, and Setiawan, “Pengaruh Metode Resitasi terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar.” 
11 Tambak, “Metode Resitasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” h.33. 
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Meitodei reisi itasii adalah meirupakan je ini is atau cara pe inyaji ian bahan 

peilajaran deingan meineigaskan peiseirta di idi ik untuk meingadakan tanya jawab. 

Dalam kai itannya deingan meitodei iini i, meitodei i inii adalah cara peinyaji ian bahan 

peilajaran yang be irtujuan untuk meimpeirkuat daya i ingat peiseirta di idi ik teirhadap 

mateiri i peilajaran. Tanya jawab ke ilas dapat di ilakukan antara guru de ingan muriid, 

dan antara pe iseirta di idi ik deingan peiseirta di idi ik. Ji ika peiseirta di idi ik beilum paham 

eiti ika tanya jawab, maka guru harus me imbi imbi ingnya. Teitapii ji ika peiseirta di idi ik 

dapat meimahami i proseidur atau tata caranya maka guru dapat me imbeintuk 

peiseirta di idi ik seicara beirkeilompok. Tugas yang guru be iri ikan keipada si iswa ada 

beirbagai i jeini is. Kareina tugas banyak macamnya te irgantung pada tujuan yang 

di ituju seipeirti i tugas meineili iti i, tugas meinyusun laporan (li isan/tuli isan), tugas 

motoriik (peikeirjaan motoriik), tugas labolatori ium, dan laiin-laiin 

Peinggunaan me itodei reisi itasii iini i diibeiri ikan keipada si iswa kareina mateirii 

peilajaran yang te irlalu banyak seidangkan waktu di i jam seikolah hanya se idi iki it, 

banyaknya mateiri i peilajaran yang di isampai ikan oleih guru deingan te irbatasnya 

waktu.seihi ingga me imungki inkan untuk me itodei reisi itasii i ini i di ipakai i agar bahan 

peilajaran se ileiseii i seisuai i waktu yang teilah di iteintukan. Seilaiin i itu, agar dapat 

meingeimbangkan peiseirta diidi ik dalam aspeik kogni itiif, afeikti if, dan psi ikomotoriik 

keigi iatan peimbeilajaran si iswa ti idak cukup jiika hanya di ilakukan di i dalam keilas 

ataupun di i seikolah saja. Untuk dapat me ingatasi i keiadaan i ini i guru harus 

meimbeiri ikan tugas di iluar jam peilajaran. Ji ika hanya meingandalkan tugas yang 



24 

 

 

ada pada jam pe ilajaran ti idak akan seileiseii i kareina luasnya peilajaran yang harus 

di iseileiseii ikan seipeirtii yang teircantum di idalam kuri ikulum. Oleih kareina i itu peirlu 

di ibeiri ikan peimbeiri ian tugas di iluar jam peilajaran seibagai i seili ingan.12 

Meitodei tugas beilajar dan reisi itasi i atau bi iasanya di isiingkat me itodei reisi itasii 

meirupakan suatu me itodei beilajar di imana guru me imbeinkan suatu tugas, 

keimudi ian si iswa harus meimpeirtanggung jawabkan hasi il darii tugas te irseibut. 

Reisi itasii seiri ing diisamakan deingan “homei work” (peikeirjaan rumah), padahal 

seibeinarnya be irbeida. Peikeirjaan rumah (PR) me impunyai i peingeirtiian yang le ibi ih 

khusus, i ialah tugas-tugas yang di ibeiri ikan ole ih guru, untuk si iswa keirjakan di i 

rumah. Seidangkan re isi itasii, tugas yang di ibeiri ikan pleih guru bukan hanya 

di ilaksanakan di i rumah saja, meilai ikan dapat di ikeirjakan di i peirpustakaan, 

labolatoriium, atau di i teimpat-teimpat lai in yang ada hubungannya de ingan tugas 

yang di ibeiri ikan.13 Jadii, reisi itasii leibiih luas dari i pada homeiwork. Teitapi i keiduanya, 

meimpunyaii keisamaan antara lai in : me impunyaii unsur tugas, di ikeirjakan oleih 

si iswa dan di ilaporkan hasi ilnya . 

Beirdasarkan urai ian di i atas dapat di igambarkan bahwa me itodei reisi itasii 

(peinugasan) se ibagai i meitodei beilajar meingajar adalah seibagai i upaya 

peimbeilajaran peiseirta di idi ik deingan cara peimbeiri ian tugas beirupa hafalan, 

peinguji ian, dan pe imeiri iksaan atas di iri i seindi iri i atau meinampi ilkan di iri i dalam 

 
12 Siti Nurhasanah, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan 

Menggunakan Metode Resitasi Pada Siswa SMP Al Razi Medan” (2023). 
13 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no. 2 (December 5, 2016): h.168, 

accessed December 22, 2023, http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/SAP/article/view/1023. 
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meinyampaiikan peilajaran seisuai i deingan tuntutan dalam rangka me inumbuhkan 

keiteirampi ilan si iswa dalam beilajar bai ik seicara peirorangan maupun ke ilompok.14 

Meitodei i ini i juga seiri ing di iseibut peikeirjaan rumah, akan te itapii seibeinarnya me itode i 

i ini i leibi ih luas dari i pada peikeirjaan rumah, kareina teirdiiri i darii ti iga fasei yai itu 

meindi idi ik dalam peimbeiri ian tugas, si iswa beilajar atau meingeirjakan tugas, dan 

yang teirakhi ir siiswa meimpeirtanggung jawabkan tugas yang sudah di ipeilajarii. 

2. Jenis-Jenis Metode Resitasi 

Tugas yang dapat di ibeiri ikan keipada peiseirta di idi ik banyak macamnya, 

teirgantung pada tujuan yang akan di icapai i, seipeirtii tugas meinyusun laporan 

(liisan/tuliisan), tugas motoriik (peikeirjaan motori ik) dan di ilabolatoriium. Meinurut 

Roeisti iyah NK, tugas dapat di ibeiri ikan dalam beintuk daftar seijumlah peirtanyaan 

meingeinai i mata peilajaran teirteintu atau satu pe iri intah yang harus di ibahas deingan 

di iskusii atau peirlu di icarii urai iannya dalam buku peilajaran, dapat juga be irupa 

tuga beirupa te irtuli is atau tugas li isan yang lai in, dapat di itugaskan untuk 

meingumukan seisuatu, meimbuat seisuatu dan bi isa juga meilakukan eikspeiri imein. 

Tugas dapat juga be irupa peiri intah, keimudi ian peiseirta di idi ik meimpeilajari i beirsama 

teiman atau seindi iri i dan meinyusun laporan/reisumei.15 

 
14 Yulis Malidar Al-falah and Ifah Khadijah, “Penggunaan Metode Resitasi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa IndonesiA,” 

Jurnal Pendidikan Indonesia : Teori, Penelitian, dan Inovasi 2, no. 1 (January 23, 2022): h.35, 

accessed December 18, 2023, https://jurnal.penerbitwidina.com/index.php/JPI/article/view/188. 
15 Abdul Halik, “Penerapan Metode Resitasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Wajo YusfirA” 7, no. 1 (2019). 
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Adapun teirdapat dua jeini is meitodei reisi itasii, yai itu : 

a. Peinugasan Iindi ivi idu, yai itu suatu peinugasan di ibeiri ikan keipada para pe iseirta 

di idi ik. Tugas iindi iviidu i ini i leibiih di ifokuskan keipada peimbi inaan kogni iti if-

afeikti if-psi ikomotor si iswa seicara i indi ivi idual. Meilalui i tugas iindi ivi idual 

si iswa di ili ihat darii keisanggupan dan ke iraji inan masi ing-masi ing. Teitapi i, 

si iswa akan te itap di ibeiri i keiseimpatan untuk beirdiiskusi i deingan te imannya, 

namun tugas yang di ikeirjakan teitap beirsiifat peirorangan. 

b. Peinugasan keilompok, meirupakan salah satu langkah yang di ipakai i oleih 

peindi idi ik untuk meimbantu si iswanya agar me ireika dapat me ilakukan 

keirjasama di i dalam keilompok-keilompok yang teilah di ibeintuk untuk 

meilaksanakan keigi iatan peimbeilajaran te irteintu yang di itugaskan keipada 

si iswa. Guru me imoti ivasi i si iswa untuk beikeirja sama pada suatu tugas dan 

si iswa harus juga harus me ingeivaluasi i tugasnya. Tugas-tugas i itu diikeirjakan 

dalam keilompok seicara beirsama-sama.16 

Meinurut Djamarah dan Bahri i ( 2002 ) me inyeibutkan bahwa je ini is tugas 

yang dapat di ibeiri ikan keipada peiseirta di idi ik, antara lai in : 1) tugas me imbuat 

rangkuman (reiport) beibeirapa halaman topi ik, bab, atau buku se ipeirtii : 

meirangkum beibeirapa halaman atau topi ik, meirangkum suatu bab ( Chapte ir 

Reiport), dan me irangkum suatu buku atau be ibeirapa buku (Book Re iport); 2) 

 
16 Kasmir, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode Resitasi dengan 

Media Gambar pada Mata Pelajaran IPA Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di Kelas VIII-1 

Semester 1 SMPN 4 Bolo Tahun Pelajaran 2020/2021,” h.344. 
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tugas meimbuat makalah 3) tugas me injawab peirtanyaan dan me inyeileisai ikan 

soal-soal teirteintu; 4) tugas me ingadakan wawancara atau obse irvasi i; 5) tugas 

meindeimonstrasi ikan seisuatu; dan 6) tugas me inyeileisai ikan proyeik atau peikeirjaan 

teirteintu.17 

Beirbagai i peindapat teintang jeini is tugas yang diikeimukakan di i atas pada 

dasarnya me imi ili iki i peirsamaan, yakni i meineikankan pada dasarnya me imi iliikii 

peirsamaan, yakni i meineikankan pada akti ivi itas si iswa di iluar jam peimbeilajaran 

dalam upaya me incapai i tujuan.jeini is tugas yang di iteirapkan juga te irkai it deingan 

peirseipsi i guru te irhadap mata peilajaran yang di iajarkan dan upaya yang te ipat 

dalam meincapai i tujuan peimbeilajaran. 

3. Prinsip-prinsip Metode Resitasi 

Seiti iap peimbeilajaran meimpunyaii tujuan peimbeilajaran yang harus di icapai i 

oleih si iswa seiteilah peimbeilajaran teirseibut, meitodei peimbeiri ian tugas pe irlu 

meimpeirhati ikan, meingarahkan, dan me imbi imbi ing siiswa. Meingeinai i hal  iini i, 

untuk meilati ih rasa tanggung jawab te irhadap tugas yang di ibeiri ikan. Seidangkan 

meinurut Djmarah dan Zai in (2010:85) me imaparkan teintang pri insi ip meitodei 

reisi itasii seicara gamblang bahwa me itodei reisi itasi i meimpeirtanggungjawabkan 

si iswa deingan cara me ilaporkan atau me ingumpulkan tugas yang te ilah di ibeiri ikan 

bai ik dalam beintuk li isan maupun teirtulus i ini ilah yang di iseibut reisi itasi i.18 

 
17 Daniel Akbar Wibowo and Yoni Hermawan, “Penerapan Metode Resitasi dan Diskusi untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Galuh,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 20, no. 3 (September 30, 2014): h.331. 
18 sutisno, “Efektivitas Metode Resitasi Pada Pembelajaran Menulis PuisI,” h.36. 
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Peinuli is meinyi impulkan bahwa i ini i darii priinsi ip meitodei reisi itasii yai itu 

meilati ih rasa tanggungjawab si iswa dalam beintuk li isan atau tuli isan deingan cara 

meilaporkan atau me ingumpulkan hasi il peikeirjaannya. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi 

Meitodei reisi itasii meimpunyai i keileibi ihan dan keikurangan dalam proseis 

beilajar meingajar ti idak jarang peikeirjaan yang di itugaskan i itu seileiseii ikan kareina 

peirbeidaan i indi ivi idual anak, tugas di ibeiri ikan seicara umum mungki in beibeirapa 

orang di iantaranya me irasa sukar seidang yang lai in meirasa mudah me inyeileisai ikan 

cara keiceipatan me ingajar teirhadap ci iri i-ci iri i umum dii keilas i ini i. Hal te irseibut 

meinjadii suliit diii ikuti i oleih keilompok yang meimi ili iki i keimampuan di i bawah rata-

rata. Deingan me itodei reisi itasii seitiiap peiseirta di idi ik dapat beikeirja me inurut tugas 

dan teimpo beilajarnya masi ing-masiing. 

Meitodei reisi itasii di igunakan untuk me ilatiih akti ivi itas, kreiati ivi itas, tanggung 

jawab dan di isi ipliin peiseirta di idi ik dalam keigiiatan beilajar meingajar. Hal iinii 

peinti ing kareina dalam keigi iatan peingajaran ti idak seilamanya peiseirta di idi ik 

meindapat peingawasan dari i guru. Dan se ilaiin i itu peiseirta di idi ik meindapat 

keiseimpatan untu me ilati ih di iri i beikeirja seicara mandi iri i, kareina me itodei reisi itasii 

dapat meirangsang daya pi iki ir peiseirta di idi ik seihi ingga peiseirta di idi ik meirasa 

di ituntut untuk meinyeileisai ikan tugas yang di ihadapi inya. 
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Meinurut sudi irman dalam buku iilmu keipeindi idi ikan meingurai ikan keileibi ihan 

dan keikurangan pe ineirapan meitodei reisi itasii dalam proseis beilajar meingajar,  

yai itu : 

a. Keileibi ihan meitodei reisi itasii, yai itu : 

Adapun kekurangan dari metode resitasi, yaitu : 

1) Tugas dapat meimbuat siiswa leibiih banyak beilajar, baiik di waktu keilas 

maupun diiluar keilas. Deingan meinggunakan meitodei iini siiswa dapat 

meingeimbangkan keimandiiriiannya yang diipeirlukan keihiidupan keilak. 

2) Tugas dapat meingeimbangkan teintang mateirii yang diijeilaskan oleih guru, 

leibiih meimpeirdalam, meimpeirkaya atau meimpeirluas pandangan teintang 

apa yang dipeilajari. 

3) Tugas dapat meinumbuhkan keibiiasaan siiswa untuk meincarii sumbeir 

iinformasi dan komuniikasi. 

4) Meitode ini dapat meimbuat kreiatiiviitas siiswa beirkeimbang. 

b. Keikurangan  

Adapun kekurangan darii meitodei reisi itasii, yai itu : 

1) Siiswa suliit diikontrol, apa beinar tugas diikeirjakan seindiirii atau orang laiin. 

2) Dapat meimbuat siiswa bosan jiika seiriing meimbeiriikan tugas yang 

monoton. 

3) Guru suliit meimbeidakan siiswa yang aktiif, dan pasiif jiika tugas diibeiriikan 

seicara beirkeilompok. 
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4) Tugas yang diibeiriikan keipada siiswa tiidak boleih teirlalu mudah dan tiidak 

meimpeirsuliit siiswa namun peirlu diimodiifiikasii agar siiswa tiidak 

meinganggap mudah atau meimpeirsuliit siiswa dalam meingeirjakannya. 

Adapun acara me ingatasiinya : 

1) Peimbeiri ian tugas yang jeilas. 

2) Meimpeirhati ikan peibeirdaan i indi iviidu masiing-masiing peiseirta di idi ik. 

3) Meimpeirhati ikan peimbeiri ian waktu pada peiseirta di idi ik dalam 

meinyeileisai ikan tugas. 

4) Peiranan guru se ibagai i peimbi imbiing, moti ivati ir dan peingawas yang bai ik 

seicara sungguh-sungguh. 

5) Peimbeiri ian tugas yang me inariik. Meindorong peiseirta di idi ik untuk 

meincari i, meingalami i dan meinyampai ikan i informasi i. Beirsiifat prakti is dan 

i ilmiiah. Bahan yang di iambi il dapat di ikeinal peiseirta di idi ik. 

Seilaiin me ingatasii keileimahan-keileimahan dalam meitodei reisi itasi i peirlu juga 

di ipeirhati ikan hal-hal seibagai i beiri ikut : 

1) Tugas yang diibeiriikan harus beirhubungan eirat deingan mateirii peilajaran 

yang teilah diisajiikan. 

2) Tugas yang diibeiriikan harus seisuaii deingan keisanggupan ranah rasa 

peiseirta diidiik, dalam artii tiidak beirlawanan deingan siikap dan peirasaan 

batiinnya, seihiingga iia dapat meilaksanakan tugas teirseibut deingan seinang 

hatii. 



31 

 

 

3) Tugas yang diibeiriikan harus jeilas baiik jeiniis, volumei, maupun batas 

waktu peinyeileisaiiannya.19 

Beirdarkan peindapat di i atas, dapat di ipahami i bahwa dalam ke ileimahan dan 

keileibi ihan meitodei reisi itasii teintunya akan meinunjang peilaksananan proseis beilajar 

meigajar yang di ilakukan. Seibali iknya ji ika guru ti idak meingeitahuii keileibi ihan dan 

keikurangan satu me itodei meingajar. Maka akan me ineimui i keisuli itan dalam 

meimbeiri ikan mateiri i peilajaran keipada si iswanya. Hal i ini i beirati i guru te irseibut 

gagal dalam me ilaksanakan tugasnya me ingajarnya di ideipan keilas. salah satu 

dampak yang se iri ing di iteimui i darii peinggunaan meitodei yang ti idak te ipat yai itu 

si iswa seiteilah seileiseii i meingeirjakan ulangan se ibagi ian beisar ti idak mampu untuk 

meinjawab seiti iap soal deingan bai ik deingan beinar. Iini i meingaki ibatkan preistasi i 

beilajar anak di idi ik meinjadii reindah. Di isi isi i laiin, si iswa juga seiri ing me irasakan 

keibosanan. Keiadaan i ini i meinjadiikan proseis beilajar meingajar me injadii kurang 

eifeikti if dan kurang eifi isi iein. 

5. Syarat-syarat Metode Resitasi 

Dalam me itodei reisi itasii guru harus me ingeitahui i beibeirapa syarat dan syarat-

syarat teirseibut harus juga di ikeitahuii oleih muri id yang akan di ibeiri i tugas, yai itu : 

a. Tugas yang di ibeiri ikan harus beirkai itan deingan peilajaran yang te ilah meireika 

peilajarii, seihi ingga muri id di isampi ing sanggung me ingeirjakannya juga sanggup 

meinghubungkannya deingan peilajaran teirteintu. 

 
19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosyda Karya Offset, 2008), h.211. 
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b. Guru harus dapat me ingukur dan meimpeirkiirakan bahwa tugas yang di ibeiri ikan 

keipada muri id akan dapat di ilaksanakannya kareina seisuai i deingan 

keisanggupan dan keiceirdasan  yang di imi ili iki inya. 

c. Guru harus me inanamkan keipada muri id bahwa tugas yang di ibeiri ikan keipada 

muriid akan di ikeirjakan atas keisadaran seindi iri i yang ti imbul darii motiivasi i di irii 

seindi iri i. 

d. Jeini is tugas yang di ibeiri ikan keipada muri id harus je ilas dan di imeingeirtii, 

seihi ingga muri id paham agar ti idak ada keiraguan dalam meingeirjakannya. 

Untuk iseimuanya i ini i peirlu adanya peitunjuk-peitunjuk umum dari i guru 

dalam meilaksanakan seiti iap tugas yang di ibeibankan keipada muri id-muriid. 

Mi isalnya dalam me imeicahkan masalah peirlu adanya peitunjuk yang dapat 

meinjadii peidoman bagi i muriid, yai itu : 

a. Muriid supaya me imajukan hi ipoteisi is. Yai itu beirupa dugaan atau te irkaan 

teirhadap jawaban se isuatu. Apakah hi ipoteisi is i itu beinar atau salah ti idak 

meinjadii soal, yang peinti ing ada keibeirani ian muriid meingajukan hi ipoteisi is. 

b. Meingumpukan data, untuk me ingeitahui i apakah hi ipoteisi is beinar atau salah, 

di ipeirlukan keiteirangan, bahan, data yang bi isa di idapat deingan jalan beirtanya, 

meimpeilajari i seijumlah buku, wawancara, obse irvasi i dan laiin-laiin. 

c. Anali isi is dan si isteisi is data. Data yang ki ita kumpulkan harus di ianali isi is dan 

di ipeilajari i apakah ada hubungannya deingan masalah yang ki ita peicahkan. 

d. Meingambi il keisi impulan. Beirdasarkan data yang te ilah di ianali isi is/ diipeilajarii 

oleih ki ita, harus dapat meinariik keisi impulan. 
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e. Meini ilaii/meingeiceik seimua proseis peimeicahan masalah. 

f. Masalah yang te ilah ki ita si impulkan di ini ilaii keimbali i. Seijauh mana 

keibeineirannya. 

Beirdasarkan urai ian di iatas dapat diipahami i bahwa meitodei reisi itasii sangat 

peinti ing untuk diilaksanakan kareina akan me indorong peiseirta di idi ik sadar untuk 

meinyeileisai ikan suatu tugas yang di ibeiri ikan oleih guru dan guru dapat le ibi ih 

mudah meingeimukakan masalah-masalahnya. Deingan cara deimi iki ian di iharapkan 

agar muri id beilajar seicara beibas tapi i beirtanggungjawab dan muri id-muriid akan 

beirpeingalaman me ingeitahui i beirbagai i keisuli itan keimudi ian beirusaha untuk i ikut 

meingatas keisuli itan-keisuli ian i ini i. 

6. Langkah-langkah Metode Resitasi 

Meitodei reisi itasii meirupakan peimbeiri ian tugas ti idak sama deingan peikeirjaan 

rumah, teitapi i leibi ih luas darii i itu. Tugas me irangsang anak agar akti if beilajar bai ik 

seicara i indi ivi idual maupun keilompok. Meitodei i ini i dapat di ilakukan di i rumah, di i 

seikolah, dii peirpustakaan dan teimpat lai innya.  Jeini is-jeini is  tugas juga ada banyak 

teirgantung pada tujuan yang akan di icapai i, seipeirtii tugas meineili iti i, meinyusun 

laporan, dan tugas di i labolatori ium.  

Peimbeilajaran dalam peindi idi ikan agama i islam di iupayakan dapat te irlaksana 

seicara akti if, kreiati if, eifeikti if, dan meinyeinangkan. Salah satu hal yang dapat 

meindukung upaya te irseibut adalah peinggunaan meitodei peimbeilajaran se icara 
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variiati if dan se ileikti if, kareina pada dasarnya se iti iap meitodei peimbeilajaran 

meimi iliiki i keileibi ihan dan keikurangan.  

Meitodei reisi itasii meimpunyai i ti iga fasei. Ti iga fasei teirseibut i ialah fasei 

peimbeiri ian tugas, fase i peilaksanaan tugas dan fase i peirtangunggjawaban tugas. 

Tiiga fasei yang meinjadi i langkah dalam meinggunakan meitodei reisi itasi i yai itu : 

a. Fasei peimbeiri ian tugas, tahapan dalam peimbeiri ian tugas yai itu meineintukan dan 

meinjeilaskan topi ik tugas, meinjeilaskan tahapan-tahapan peingeirjaan tugas, 

meimbeiri ikan keiseimpatan pada si iswa untuk beirtanya peiri ihal tugas, proseis 

peingeirjaan tugas (di i rumah atau di i seikolah), meilaporkan hasi il tugas, 

peimbahasan dan umpan bali ik (peini ilaiian) guru teirhadap tugas yang 

di ikeirjakannya.20 

b. Fasei peilaksanaan tugas, me ili iputii di ibeiri ikan bi imbi ingan peingawasan ole ih 

guru, di ibeiri ikan dorongan seihi ingga si iswa mau beikeirja, di iusahakan tugas 

teirseibut di ikeirjakan oleih si iswa seindi iri i. di iharuskan agar si iswa me incatat hasi il-

hasi il yang di ipeiroleih deingan bai ik dan si isteimati ik.21 

c. Fasei meimpeirtanggungjawabkan tugas keipada guru, dapat beirupa laporan 

si iswa bai ik liisan/teirtuli is darii apa yang te ilah di ikeirjakan, ada tanya 

 
20 Suparti Suparti, “Penggunaan Metode Penugasan atau Resitasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas III dalam Memahami Konsep Mengenal Pecahan Sederhana,” Pedagogia : Jurnal 

Pendidikan 3, no. 1 (February 28, 2014): 54–66. 
21 Harlinda Syofyan, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Melalui Metode Resitasi 

Di SD Al Azhar Syifa Budi Jakarta Selatan,” Jurnal Pendidikan Dasar 6, no. 1 (May 30, 2015): h.139. 
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jawab/di iskusi i keilas, peini ilaiian hasi il peikeirjaan si iswa bai ik deingan te is maupun 

non teis atau deingan cara lai in.22 

Peimbeiri ian tugas meirupakan seipeirangkat soal-soal yang di ibeiri ikan keipada 

peiseirta di idi ik untuk di ikeirjakan di i luar jam peilajaran, soal-soal teirseibut di isusun 

seideimi iki ian rupa de ingan meingacu pada tujuan i intruksi ional khusus yang i ingi in 

di icapai i dalam seiti iap keigi iatan beilajar meingajar di i keilas, bahwa agar me itode i 

peimbeiri ian tugas te irstruktur dapat be irlangsung seicara eifeikti if, guru peirlu 

meimpeirhati ikan langkah-langah beiri ikut : 

a. Tugas harus di ireincanakan seicara jeilas dan si isteimati is, teirutama tujuan 

peinugasan dan cara peingeirjaannya. 

b. Tugas yang di ibeiri ikan harus dapat di ipahami i peiseirta di idi ik, kapan 

meingeirjakannya, bagai imana cara me ingeirjakannya, beirapa lama tugas 

teirseibut harus di ikeirjakan, seicara i indi ivi idu atau keilompok, dan lai in-laiin. 

c. Peirlu di iupayakan  guru meingontrol proseis peinyeileisai ian tugas yang 

di ikeirjakan ole ih peiseirta di idi ik. Jiika tugas diiseileiseii ikan di i luar keilas, guru biisa 

meingontrol proseis peinyeileisai ian tugas meilalui i konsultasi i darii peiseirta di idi ik. 

Oleih kareina i itu dalam peinugasan yang harus di iseileisai ikan di i luar keilas, 

seibai iknya peiseirta di idi ik di imiinta untuk me imbeiri ikan laporan ke imajuan 

meingeinai i tugas yang di ikeirjakan. 

 
22 Syofyan, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Melalui Metode Resitasi Di SD Al 

Azhar Syifa Budi Jakarta Selatan,” h.139. 
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d. Beiri ikanlah peini ilaiian seicara proporsi ional teirhadap tugas-tugas yang 

di ikeirjakan peiseirta di idi ik. Peiniilaiian yang di ibeiri ikan seibai iknya ti idak hanya 

meini iti ikbeiratkan pada produk (eindi ing), teitapii peirlu di ipeirtiimbangkan pula 

bagai imana proseis peinyeileisai ian tugas teirseibut. Peini ilaiian heindaknya 

di ibeiri ikan seicara langsung seiteilah tugas di iseileiseii ikan, hal i ini i diisampi ing akan 

meini imbulkan miinat dan seimangat beilajar peiseirta di idi ik, juga meinghi indarkan 

beirtumpuknya peikeirjaan peiseirta diidiik yang harus diipeiriiksa. 

 

B. Hasil Belajar Siswa 

 Pengertian Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

murid diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran 

secara tepat dan penuh arti, setiap belajar mengajar keberhasilannya diukur dari 

berapa jauh hasil belajar yang dicapai murid, disamping diukur dari segi 

prosesnya. Artinya seberapa jauh hasil belajar dimiliki murid. Tipe hasil belajar 

harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan 

itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar.23 

Hasil belajar adalah tujuan yang ingin dicapai seseorang ketika 

melakukan pembelajaran. Sudjana menjelaskan: “hasil belajar siswa adalah 

 
23 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2009), h.81. 
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perubahan tingkah laku yang mendasar. Dalam arti yang luas, tingkah laku 

belajar meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Slameto menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha seseorang untuk menimbulkan 

perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh, dalam interaksi dengan 

lingkungannya sendiri. 

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan 

belajar, manusia melakukan perubahan perubahan kualitatif individu sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain 

adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut apa yang kita pelajari.24 

Seperti mempelajari agama tak cukup jika hanya beberapa tahun disekolah, 

karena kita harus terus mengulang ngulang nilai agama tersebut agar bisa 

tertanam dalam hati. 

Hal tersebut dikarenakan belajar berlangsung secara aktif dan integratif 

dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 

tujuan.25 Seperti mampu merangkum setiap pengalaman menjadi modal untuk 

memperbaiki diri di masa depan. Mengurangi kesalahan dan meningkatkan hal 

yang positif pada tindakan selanjutnya agar bisa mendorong pada pemahaman 

dan menghubungkannya pada realitas. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan, bahwasanya 

Hasil belajar adalah suatu proses yang diadakan oleh usaha untuk 

 
24 Abu ahmadi and widodo supriyono, Psikologi Belajar. (jakarta: PT rineka cipta, 2013), 

h.127. 
25 Abu ahmadi and widodo supriyono, Psikologi Belajar. 



38 

 

 

meningkatkan kemampuan siswa yang dapat diukur dalam setiap pembelajaran 

seperti dalam nilai ulangan, angka raport dan angka dalam ijazah. Hasil belajar 

yang optimal dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya. Sedangkan peningkatan 

hasil belajar adalah adanya suatu perubahan perkembangan tingkah laku dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak ada menjadi ada yang dapat 

diukur dalam setiap pembelajaran. 

 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang membawa perubahan atau pembaruan 

dalam perilaku dan keterampilan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, 

pencapaian dan peningkatan hasil belajar tentunya dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yang terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.26 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam belajar individu, faktor yang 

saling terkait dikelompokan mejadi tiga faktor yaitu faktor fisik dan faktor 

psikis. 

b. Faktor eksternal adalah faktor diluar individu. Faktor eksternal dapat 

dibedakan menjadi tiga faktor, yaitu faktor lingkungan keluarga, faktor 

lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat. 

Dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

 
26 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Sleman: Deepublish, 2020), h.6-10. 
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berasal dari dalam diri siswa, seperto kondisi fisik dan mental, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar siswa seperti kondisi keluarga, sosial dan sekolah. 

Sebagai seorang pendidik, seorang guru harus memiliki padangan dan 

ilmu pengetahuan yang luas serta berkompeten dalam materi yang 

diajarkannya, karena seorang guru yang memiliki hal tersebut juga dapat 

menghasilkan siswa yang berkompeten. 

 Kriteria Hasil Belajar 

Kriteria untuk mengukur hasil belajar siswa adalah nilai, yang 

menunjukan tingkat penguasaan siswa terhadap belajarnya. Untuk mengukur 

prestasi belajar maka dilakukkan melalui evaluasi yaitu penilaian tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program. Evaluasi hasil belajar menggunakan dua teknik, yaitu teknik formatif 

dan sumatif hasil penelitian akan terbentuk informasi yang bersifat kualitas 

maupun kuantitas. Tabel berikut menunjukkan kriteria nilai hasil belajar 

berdasarkan perolehan skor. 

Tabel 2.1 Kriteria Nilai Hasil Belajar 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Predikat Skor Rerata Predikat Capaian Predikat 

Baik (B) 

86-100 Sangat Baik 86-100 Sangat Baik 

75-85 Baik 75-85 Baik 

70-74 Cukup Baik 70-74 Cukup Baik 

<70 Kurang Baik <70 Kurang Baik 
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Berdasarkan kriteria hasil belajar, maka dapat diketahui bahwa untuk 

ukuran penguasaan materi yang baik adalah pada tingkat 75-85 ke atas yang 

artinya siswa harus termotivasi untuk memperoleh nilai yang baik. Salah satu 

kriteria dalam suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa. Kunci pokok untuk memperoleh pengukuran dan 

informasi tentang hasil belajar siswwa adalah dengan mengetahui garis-garis 

besar indikator. 

 Indikator Hasil Belajar 

Menurut Soopiatin dan Sahroni  mengemukakan bahwa “Hasil belajar 

dalam kerangka pembelajaran dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain 

kognitif, afektif dan psikomotorik”. Berdasarkan taksonomi mekar, hasil belajar 

kerangka pembelajaran dicapai melalui tiga kategori ranah, yaitu sebagai 

berikut:27 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yaitu sebagai berikut: 

1) Pengetahuan atau ingatan (C1) 

2) Pengertian (C2) 

3) Aplikasi (C3) 

 
27 Laila Majda, Nurdin Ibrahim, Muktiono Waspodo. Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Laboratorium Virtual Dan Motivasi Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Ipa Fisika Di 

Smpit Ar Rahmah Cijeruk Bogor. (Jurnal Teknologi Pendidikan. Jil. 12. No 2. 2023), h. 137-150. 
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4) Analisis (C4) 

5) Sintesis (C5) 

6) Evaluasi (C6) 

2. Ranah Afektif 

Ranah Afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Menerima 

2) Menanggapi (Menanggapi) 

3) Penilaian 

4) Organisasi (Organisasi) 

3. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan dan hasil belajar 

kemampuan bertindak yang terdiri dari tiga aspek, yaitu sebagai berikut : 

1) Keterampilan motorik (keterampilan otot atau motorik) 

2) Manipulasi bahan atau benda 

3) Koordinasi neuromuskuler. 
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C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Peindi idi ikan beirasal dari i kata di idi ik, yang meingandung arti i peirbuatan, hal, 

dan cara. Pe indi idi ikan Agama dalam bahasa i inggriis di ikeinal deingan i istiilah 

reili igi ion eiducati ion, yang di iartiikan seibagai i suatu keigi iatan yang beirtujuan untuk 

meinghasi ilkan orang be iragama. Peindi idi ikan agama ti idak cukup hanya 

meimbeiri ikan peingeitahuan teintang agama saja, te itapii leibi ih di iteikankan pada 

feieili ing atti ituteid, peirsonal i ideials, akti iviitas keipeircayaan. 

Dalam bahasa Arab, ada be ibeirapa i isti ilah  yang biisa di igunakan dalam 

peingeirtiian peindi idi ikan, yai itu ta’li im (meingajar). Ta’diid (meindi idi ik), dan tarbi iyah 

(meindi idi ik). Namun me inurut al-Attas dalam Hasan Langgulung, bahwa kata 

ta’di ib yang le ibi ih teipat di igunakan dalam peindi idi ikan agama Iislam, kareina ti idak 

teirlalu seimpi it seikeidar meingajar saja, dan ti idak teirlalu luas, seibagai imana kata 

tarbi iyah juga di igunakan untuk heiwan dan tumbuh-tumbuhan deingan peingeirtiian 

meimeili ihara. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya, bi idang speisi iali isasi i dalam i ilmu 

peingeitahuan, kata adab di ipakai i untuk keisustraan, dan tarbi iyah di igunakan 

dalam peindi idi ikan Iislam hi ingga populeir sampaii seikarang. Deingan deimi iki ian, 

Peindi idi ikan Agama Iislam di i seikolah di iarahkan untuk me ini ingkatkan keiyaki inan, 

peimahaman, peinghayatan, dan peingamatan ajaran agama Iislam. 

Peindi idi ikan Agama Iislam meirupakan usaha sadar dan di ireincanakan dalam 

meinyi iapkan peiseirta di idi ik untu dapat me imahami i, meingeinal, me inghayati i, 
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meingi imanii, beirtakwa, beirakhlak muli ia, meingamalkan ajaran agama i islam darii 

sumbeir utamanya yai itu ki ita suci i al-Qur’an dan al-hadi ist, meilalui i keigi iatan 

bi imbiingan, peingajaran, lati ihan seirta peinggunanaan peingalaman.28 

 Peindi idi ikan Agama Iislam seicara seideirhana dapat di iartiikan seibagai i proseis 

bi imbiingan, peimbeilajaran dan atau lati ihan teirhadap manusi ia (anak, ge ineirasi i 

muda) agar nanti inya meinjadii orang Iislam, yang beirkeihi idupan seirta mampu 

meilaksanakan peiranan dan tugas-tugas hi idup seibagai i musli im.29 Seidangkan 

meinurut Jusuf Ami ir Fai isal meingeimukakan bahwa Pe indi idi ikan Agama I islam 

adalah, suatu upaya dan prose is atau peimbeintukan, dan peingeimbangan si ikap 

dan peiri ilaku untuk me incarii meingeimbangkan, meimeili ihara seirta me inggunakan 

i ilmu-iilmu keiteirampi ilan deimi i keipeinti ingan manusi ian seisuai i deingan ajaran 

Iislam.30 

 Meinurut Tafsiir yang di ikuti ip oleih Muhai imi in, peindi idi ikan Iislam adalah 

nama si isteim, yai itu seicara keiseiluruhan me indukung teirwujudnya sosok musliim 

yang i ideialkan. Oeindi idi ikan Iislam adalah peindi idi ikan yang teiorii-teiori inya di isusun 

beirdasarkan Al-Quran dan Hadi its.31 

 
28 Robie Fanreza, “Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dosen Tetap Al-Islam 

Kemuhammadiyahan Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,” Intiqad: Jurnal Agama dan 

Pendidikan Islam 9, no. 2 (December 30, 2017): h.118. 
29 Halik, “Penerapan Metode Resitasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Negeri 1 Wajo Yusfira.” 
30 Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (jakarta: Gema Insani Press, 2005), h.6. 
31 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah Dan  

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.6. 
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Ahmad D. Mari imba dalam bukunya me imbeiri ikan peingeirtiian peindi idi ikan 

agama i islam, yai itu “suatu bi imbi ingan bai ik jasmani i maupun rohani i yang 

beirdasarkan hukum-hukum agama I islam meinuju keipada te irbeintuknya 

keipriibadi ii ian utama meinurut ukuran dalam i islam.32 

Keimudi ian Rusdi iana meingatakan bahwa, yang di imaksud deingan 

Peindi idi ikan Agama I islam adalah suatu usaha keigi iatan yang beirupa bi imbi ingan 

yang di ilakukan seicara sadar yang di iseingaja seirta di ireincanakan yang me ingarah 

pada teirbeintuknya keipriibadi ian peiseirta di idi ik yang seisuai i deingan norma-norma 

yang di iteintukan oleih ajaran Agama Iislam.33  

Asmaun Sahlan be irpeindapat arti i Peindi idi ikan Agama Iislam me irupakan 

seibuah si iste im peindi idi ikan yang meingupayakan te irbeintuknya akhlak muliia 

peiseirta di idi ik seirta meimi iliiki i keicakapan hi idup beirdasarkan ni ilaii-ni ilaii Iislam.34 

Kareina peindi idi ikan agama i islam meincakup dua hal, a) me indi idi ik peiseirta di idi ik 

untuk meimpeilajarii mateiri i ajaran i islam yang seikali igus meinjadii peingeitahuan 

teintang ajaran I islam i itu seindi iri i. Kareina peindi idi ikan meirupakan subsi isteim dari i 

si isteim peindi idi ikan nasi ional, maka di i dalamnya teirdapat kompone in-komponein 

antara satu deingan laiinnya sali ing meimiili iki i hubungan yang ti idak bi isa 

di ipi isahkan. Komponein teirseibut yai itu kuriikulum, peindi idi ik, sarana dan 

 
32 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT.  

Raja Grafindo Persada, 2005), h.6. 
33 a Rusdiana, “Integrasi Pendidikan Agama Islam Dengan Sains Dan TeknologI,” no. 2 (2014): 

h.127. 
34 Asmaun Sahlan, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan Pendekatan KontekstuaL” 

(n.d.): h.220. 
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prasarana peindi idi ikan dan li ingkungan beilajar. Hal i ini i meinjadii faktor yang 

meindukun te ircapai inya tujuan peindi idi ikan bai ik seicara umum maupun 

peindi idi ikan i islam. 

 Beirdasarkan urai ian di i atas Peindi idi ikan Agama Iislam bagi i peineili iti i adalah 

suatu proseis beilajar meingajar di imana guru seibagai i peimbeiri i i ilmu peingeitahuan 

Peindi idi ikan Agama I islam keipada peiseirta di idi ik agar dapat me inumbuhkan 

keii imanan dan keitaqwaan deingan peimbi inaan akhlak muliia dan budi i peikeirtii 

yang luhur di imana dalam peimbeilajaran Peindi idi ikan Agama Iislam i ini i meimuat 

peimbeilajaran se ijarah keibudayaan Iislam, Al-Qur;an Hadi ist, fiiki ih, aqi idah akhlak 

dan laiin seibagai inya deingan harapan peiseirta di idi ik dapat meingamalkna dan 

meineirapkan i ilmu peingeitahuan yang me ireika dapat di i dalam keihi idupan seiharii-

harii meireika. 

 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan peindi idiikan Iislam meirupakan peinggambaran ni ilaii-ni ilai i Iislam yang 

heindak di iwujudkan dalam pri ibadi i peiseirta di idi ik pada akhi ir dari i proseis 

keipeindi idi ikan. Deingan kata lai in, tujuan peindi idi ikan Iislam adalah pe irwujudan 

ni ilaii-ni ilaii Iislami i dalam priibadi i peiseirta di idi ik yang di ipeiroleih dari i peindi idi ik 

meilalui i proseis yang teirfokus pada peincapai ian hasi il (produk) yang 

beirkeipriibadi ian Iislam yang beiri iman dan be irtakwa keipada Tuhan Yang Maha 

Eisa, beirakhlak muli ia, seihat, beiri ilmu, cakap, kreiati if, mandiiri i dan meinjadii warga 
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neigarrra yang de imokrati is seirta beirtanggung jawab, seihi ingga sanggup 

meingeimbangkan di iri inya meinjadii hamba Allah yang taat dan me imi iliiki i iilmu 

peingeitahuan yang se ii imbang deingan duni ia akhi irat seihi ingga te irbeintuklah 

manusiia musli im pariipurna yang beirjiiwa tawakkal se icara  total ke ipada Allah 

swt, seibagai imana fiirman-Nya dalam QS Al-An’am/6:162 

ِ الْعٰلمَِيْنََۙ   ِ رَب   قلُْ اِنَّ صَلََتِيْ وَنسُُكِيْ وَمَحْياَيَ وَمَمَاتِيْ لِِلّه

Arti inya : “Katakanlah (Muhammad): “se isungguhnya shalatku, 

Iibadahku, hi idupku dan mati iku hanyalah untuk Allah, Tuhan se iluruh 

alam. 

 Deingan deimi iki ian tujuan pe indi idi ikan Iislam sama luasnya de ingan 

keibutuhan manusi ia modeirn masa ki ini i dan masa yang akan datang kare ina 

manusiia ti idak hanya me imeirlukan i iman atau agama me ilaiinkan juga i ilmu 

peingeitahuan dan te iknologi i seibagai i alat untuk me impeiroleih keiseijahteiraan hi idup 

di i duni ia seibagai i sarana untuk meincapai i keihi idupan yang bahagi ia di i akhi irat. 

Meinurut GBPP PAIi seibagai imana yang di ikuti ip Muhaiimi in tujuan 

peindi ikan agama Iislam adalah untuk me ini ingkatkan keii imanan, peimahaman, 

peinghayatan dan pe ingalaman peiseirta di idi ik teintang agama Iislam, seihi ingga 

meinjadii manusi ia musliim yang beiri iman dan beirtaqwa keipada Allah swt se irta 

beirakhlak muli ia dalam keihi idupan pri ibadi i, beirmasyarakat, beirbangsa dan 

beirneigara. 

 Tujuan peindi idi ikan dalam konse ip Iislam harus meingarah pada haki ikat 

peindi idi ikan yang me ili iputi i beibeirapa aspeiknya yai itu tujuan hi idup me ireika dapat 

teircapai i deingan se impurna bai ik untuk keihi idupan di i duni ia maupun di i akhi irat 
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keilak. Dii dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang meinjeilaskan teintang maksud 

dan tujuan manusi ia di ici iptakan oleih Allah, antara lai in : 

a. Surat Al-Baqarah ayat 132 

يْنَ فلَََ تمَُوْتنَُّ اِلََّّ   َ اصْطَفٰى لكَُمُ الد ِ سْلِمُوْنَ ُۗ  وَوَصهى بهَِآ ابِْرٰهٖمُ بَنيِْهِ وَيعَْقوُْبُُۗ يٰبَنِيَّ انَِّ اللّٰه  وَانَْتمُْ مُّ

Arti inya : dan Iibrahi im teilah meiwasi iatkan ucapan i itu keipada anak-

anaknya, deimi iki ian pula Ya’qub. ( Iibrahi im beirkata) : “Hai i anak-anakku! 

Seisungguhnya Allah te ilah meimiili ih agama i ini i bagi imu, maka janganlah 

kamu mati i keicuali i dalam meimeiluk agama Iislam. 

b. Surat Adz-Dzariat ayat 56 

نْسَ اِلََّّ لِيعَْبدُوُْنِ    وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالَِّْ

Arti inya : dan aku ti idak meinci iptakan ji in dan manusi ia meilai ikan supaya 

meireika meingabdi i keipada-Ku. 

 Deingan deimi iki ian dapatlah di ipahami i bahwa tujuan peindi idi ikan Iislam 

adalah sama deingan tujuan manusi ia di ici iptakan yakni i untuk beirbakti i keipada 

Allah deingan seibeinar-seibeinarnya bakti i atau deingan kata lai in untuk meimbeintuk 

manusiia yang beirtaqwa yang beirbudii luhur seirta meimahami i, me iyaki ini i dan 

meingamalkan ajaran-ajaran agama yang me inurut i istiilah Mariimba di iseibut 

teirbeintuknya keipriibadi ian Musliim. Seilai in i itu teirdapat juga tujuan pe indi idi ikan 

Iislam yang di ibagi i meinjadi i beibeirapa macam, di iantaranya : 

a. Tujuan Umum.  

Tujuan yang heindak di icapai i deingan seiluruh keigi iatan peindi idi ikan, bai ik 

deingan peingajaran atau deingan cara lai in. Tujuan i ini i meiliiputi i seiluruh aspeik 

keimanusi iaan yang meili iputi i si ikap, ti ingkah laku, peinampi ilan, keibi iasaan, 

dan pandangan. Tujuan umum i inii beirbeida dalam seiti iap ti ingkat umur, 
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keiceirdasan, si ituasii dan kondi isi i, deingan keirangka yang sama. Be intuk i insan 

kami il deingan pola taqwa harus dapat te irgambar pada pri ibadi i seiseiorang 

yang sudah di idi idi ik, walaupun dalam ukuran ke ici il dan mutu yang reindah, 

seisuai i deingan ti ingkat-ti ingkat teirseibut. 

b. Tujuan Akhi ir.  

Tujuan yang di isandarkan pada akhi ir hi idup manusi ia, kareina peindi idi ikan 

Iislam beirlangsung seilama manusi ia masi ih hi idup. Tujuan umum yang 

beirupa i insan kami il deingan pola taqwa mi isalnya dapat meingalami i nai ik 

turun, beirtambah beirkurang, dalam pe irjalanan hi idup seiseiorang. 

Seibagai imana di ijeilaskan oleih Al-Abrasyi i yang di ikuti ip oleih Ahmad Tafsi ir 

bahwa tujuan akhi ir darii peindi idi ikan Iislam seicara riinci i yai itu, peimbi inaan 

akhlak; me inyi iapkan anak di idi ik untuk hi idup di i duni ia dan di i akhi irat; 

peinguasaan i ilmu; keiteirampi ilan beikeirja dalam masyarakat. Ke imudi ian 

di ijeilaskan pula ole ih Asma Hasan Fahmi i seibagai imana yang di ii ikutii Tafsiir 

bahwa tujuan akhi ir peindi idi ikan Iislam diiantaranya yai itu, tujuan peingajaran 

keibudayaan; tujuan peimbi inaan keipriibadi ian.35 

c. Tujuan Seimeintara  

Tujuan yang akan di icapai i seiteilah peiseirta di idi ik di ibeiri i seijumlah pe ingalaman 

teirteintu yang di ireincanakan suatu kuri ikulum peindi idi ikan formal. Tujuan 

opeirasi ional dalam be intuk seimi isal tujuan i instruksi ional yang di ikeimbangkan 

 
35 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 

2004), h.48. 
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meinjadi i tujuan iinstruksi ional umum dan khusus (TI iU dan TIiK), dapat 

di ianggap tujuan se imeintara deingan si ifat yang agak beirbeida. Pada tujuan 

seimeintara beintuk i insan kami is deingan pola taqwa sudah ke ili ihatan 

meiski ipun dalam ukuran se ideirhana, seikurang kurangnya be ibeirapa ci irii 

pokok sudah keili ihatan pada pri ibadi i peiseirta di idi ik. Tujuan Opeirasi ional. 

Tujuan prakti is yang akan di icapai i deingan seijumlah keigi iatan peindi idi ikan 

teirteintu. Dalam tujuan ope irasi ional i ini i leibi ih di iteikankan keimampuan dan 

keiteirampi ilan peiseirta di idi ik darii pada si ifat peinghayatan dan ke ipriibadi ian, 

mi isalnya dapat beirbuat, teirampi il meilakukan, lancar meingucapkan dan 

seibagai inya.36 

Seidangkan mi isi i PAIi, Djamas meinyeibutkan seibagai i beiri ikut : 

a. Meilaksanakan peindi idi ikan agama se ibagai i bagi ian i inteigral dari i keiseilurahan 

proseis peindi idi ikan di i seikolah. 

b. Meinyeilanggarakan peindi idi ikan agama di i seikolah deingan meingi inteigrasi ikan 

aspeik peingajaran, peingalaman seirta aspeik peingalaman bahwa ke igi iatan 

beilajar me ingajar di i deipan keilas di ii ikuti i deingan peimbi iasaan peingamalan 

i ibadah beirsama di i seikolah, kunjungan dan me impeirhati ikan li ingkungan 

seiki itar seirta peineirapan ni ilaii dan norma akhlak dalam pe iri ilaku seiharii-harii. 

c. Meilakukan usaha be irsama antara guru agama dan ke ipala se ikolah seirta 

seiluruh unsur pe indukung peindi idi ikan di i seikolah untuk meiwujudkan budaya 

seikolah (school culturei) yang di iji iwai i oleih suasana dan di isi ipli in keiagamaan 

 
36 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (yogyakarta: Teras, 2011), h.70. 
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dalam keiseiluruhan i inteiraksi i antar unsur peindi idi ikan di i seikolah dan di i luar 

seikolah. 

d. Meilakukan peinguatan posi isii dan peiran guru agama di i seikolah seicara teirus-

meineirus bai ik seibagai i peindi idi ik maupun seibagai i peimbi imbi ing dan 

peinaseihat, komuni ikator, seirta peinggeirak bagi i teirci iptanya suasana dan 

di isiipli in keiagamaan di i seikolah.37 

 Dari i beibeirapa tujuan peindi idi ikan Iislam di i atas sudah sangat je ilas 

teirgambarkan bahwa pe indi idi ikan Iislam i itu di ibeiri ikan agar peiseirta di idi ik meimi iliikii 

karakteir, watak, dan ke ipriibadi ian deingan landasan iiman dan takwa se irta ni ilaii-

ni ilaii akhlak yang kukuh, dan me ireika prakti ikan dalam keihi idupan seiharii-harii. 

Seipeirtii yang te ilah di ijeilaskan oleih Zuhai iri ini i di ibawah i ini i, bahwasanya : tujuan 

peindi idi ikan Iislam adalah upaya peimbeintukan keipriibadi ian musli im, di imana 

beirsandi ingnya i iman dan amal shale ih, deingan keiyaki inan adanya ke ibeinaran 

mutlak yang me injadii satu-satunya tujuan hi idup dan seintral peingabdi ian di iri i dan 

peirbuatan yang seijalan deingan harkat  keimanusiiaan. 

 Deingan te irbeintuknya keipriibadi ian darii peindi idi ikan Iislam akan dapat 

meimbeiri ikan beikal keipada peiseirta di idi ik untuk meinjadii i insan kami il dii 

keihi idupan yang akan datang. 

3. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

 
37 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.18-19. 
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Seibagai i akti ivi itas yang beirgeirak dalam prose is peimbi inaan keipriibadi ian 

musliim, maka Pe indi idi ikan Iislam meimeirlukan seibuah dasar yang di ijadi ikan 

landasar keirja. Deingan dasar te irseibut i ia akan meimbeiri ikan arah bagii 

peilaksanaan peindi idi ikan yang teilah di i programkan. Dalam konte iks i ini i dasar 

yang meinjadi i acuan Peindi idi ikan Iislam heindaknya meirupakan sumbe ir ni ilaii 

keibeinaran dan ke ikuatan yang dapat me inghantarkan peiseirta di idi ik kei arah 

peincapai ian peindi idi ikan. Peindi idi ikan Iislam, bai ik seibagai i konseip maupun se ibagai i 

akti ivi itas yang beirgeirak dalam rangka pe imbi inaan keipriibadi ian yang utuh, 

meimeirlukan suatu dasar yang kokoh, dalam arti ian kaji ian teintang Peindi idi ikan 

Iislam ti idak bole ih leipas darii landasan yang te irkai it deingan sumbeir ajaran Iislam 

i itu seindi iri i. landasar dasar Pe indi idi ikan Iislam teirdiiri i atas eimpat macam, yai itu : 

 

 

 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an se ibagai i ki itab undang-undang, hujjah dan pe itunjuk. Di i 

dalamnya me ingandung banyak hal me inyangkut seigeinap keihi idupan manusi ia 

teirmasuk peindi idi ikan. Seibagai imana surat an-Nahl ayat 89 : 

بشُْرٰى لِلْمُسْلِمِيْنَࣖ  رَحْمَةً وَّ هُدىً وَّ لْناَ عَلَيْكَ الْكِتٰبَ تِبْيَاناً ل ِكُل ِ شَيْءٍ وَّ  وَنزََّ
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Arti inya : kami i turunkan keipadamu Al Ki itab (Al-Qur’an) untuk 

meinjeilaskan seigala seisuatu dan peitunjuk seirta rahmat dan kabar 

geimbi ira bagi i orang-orang yang beirseirah di iri i. 

b. As-Sunnah 

Dasar keiduan peindi idi ikan Iislam adalah As-Sunnah. Jumbuh 

Muhaddi itsi in meingartiikan Sunnah i ialah seisuatu yang di isandarkan keipada 

Nabi i Muhammad Saw, bai ik beirupa peirkataan, peirbuatan, peirnyataan (taqri ir) 

dan seibagai inya. Nabi i meingajarkan dan me imprakteikkan si ikap dan amalan 

bai ik keipada Nabi i i istri i dan sahabatnya, dan se iteirusnya me ireika 

meimprakteikkan pula seipeirtii yang di iprakteikkan oleih Nabi i dan meingajarkan 

pula keipada orang lai in. Peirkataan atau peirbuatan dan keiteitapan Nabi i i ini ilah 

yang di iseibut hadi its atau sunnah. Kalau Al-Qur’an dan As-Sunnah di ijadiikan 

dasar, maka pe indi idi ikan Iislam meirupakan wujud bangunan yang kokoh dan 

beirakar kuat yang ke imudi ian akan me iwarnai i corak kei-i islaman dalam 

beirbagai i aspeik keihi idupan. 

 

c. Iijti ihad 

Iijti ihad me irupakan i isti ilah para fuqoha, yai itu beirpi iki ir deingan 

meinggunakan seiluruh i ilmu yang diimi ili ikii oleih i ilmuan syariiat Iislam untuk 

meineintukan seisuatu hukum syari iat Iislam dalam hal-hal yang teirnyata beilum 

di iteigaskan hukumnya ole ih Al-Quran dan Sunnah. Iijti ihad dalam hal i ini i dapat 
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juga meili iputi i seiluruh aspeik keihi idupan teirmasuk aspeik peindi idi ikan, teitapii 

teitap beirpeidoman pada Al-Quran dan Sunnah. Namun de imi iki ian i ijti ihad 

harus me igi ikuti i kai idah kai idah yang di iatur oleih para mujtahi id ti idak boleih 

beirteintangan deingan i isi i al-quran dan sunnah teirseibut.38 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang li ingkup Peindi idi ikan Agama Iislam meili iputi i keiseirasi ian, keiseilarasan 

dan keiseii imbangan antara lai in seibagai i beiri ikut : 

a. Hubungan manusi ia deingan Allah Swt. Hubungan manusi ia deingan Allah 

meirupakan hubungan ve irtiikal antara makhluk de ingan khali ik, me ineimpatii 

keipeinti ingan utama dalam pe indi idi ikan agama Iislam. 

b. Hubungan manusi ia deingan seisama manusi ia. Hubungan deingan se isamanya 

meirupakan hubungan hori izontal antara manusi ia deingan manusi ia dalam 

keihudpan keiseihariiannnya. 

c. Hubungan manusi ia deingan alam. Aspe ik hubungan manusi ia alam se ikurang-

kurangnya meimi ili iki i ti iga artii bagi i keihi idupan anak di idi ik, yai itu : 

1) Meindorong anak di idi ik meingeinal dan meimahami i alam, seihiingga i ia 

meinyadari i keidudukannya seibagai i manusiia yang meimiili iki i akal dan 

beirbagai i keimampuan untuk me ingambi il seibanyak-banyaknya dari i alam 

seiki itar. 

 
38 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Ilam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.91-

92. 
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2) Peingeinalan, peimahaman dan ci inta alam i ini i meindorong anak me ilakukan 

peineili iti ian dan eikspeiri imein dalam me ingeiksplorasi i alam, seihi ingga 

meinyadarkan di iri inya akan sunnatullah dan ke imampuan me inci iptakan 

suatu beintuk baru dan bahan-bahan yang ada di i seiki itarnya. 39 

Adapun ruang li ingkup bahan peilajaran Peindi idi ikan Agama Iislam me ili iputii 

li ima unsur pokok, yai itu : Al-Qur’an, Aqi idah, Syariiah, Akhlak, dan Tari ikh. 

Adapun pada ti ingkat seikolah Dasar (SD) pe ineikanan di ibeiri ikan keipada eimpat 

unsur pokok yai itu : Keii imanan, Iibadah, Al-Quran dan Tari ikh. Seirdangkan pada 

Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) dan Se ikolah Meineingah Atas (SMA) 

di isampi ing keieimpat unsur pokok di i atas maka unsur pokok syari iah seimakiin 

di ikeimbangkan. 

5. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam kamus bahasa I indoneisi ia komteimporeir di inyatakan bahwa, 

“kompeitein arti inya cakap (dalam me ineintukan/meirumuskan seisuatu), seidangkan 

kompeiteinsi i artiinya weiweinang untuk me imutuskan seisuatu.40tAdapun 

kompeiteinsi i guru agama di imaksudkan weiweinang guru agama dalam 

meimutuskan se isuatu seibagai i upaya me imbantu si iswa meinuju keipada 

keideiwasaan. 

 
39 Zakiah Darajat, Metodik Khusus (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.177. 
40 Peter Salim and Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English, 1991). 
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Roeisti iyah N.K meinjeilaskan bahwa, “kompe iteinsi i di iartiikan seibagai i suatu 

tugas yang me imadai i atau peimi ili ikan peingeitahuan, keiteirampi ilan dan 

keimampuan yang di ituntut oleih jabatan seiseiorang. Dalam peingeirtiian i ini i 

kompeiteinsi i leibi ih di itiiti ik beiratkan pada tugas guru dalam me ingajar.41 Deingan 

deimi iki ian dapat di isi impulkan bahwa yang di imaksud deingan kompe iteinsi i guru 

agama adalah ke icakapan guru agama dalam me ilaksanakan tugasnya dalam 

peingeirtiian peimi ili ikan peingeitahuan, keiteirampi ilan dan keimampuan yang di ituntut 

oleih jabatan guru agama. 

Seibagai i seiorang peingajar, guru he indaknya meimpunyai i peireincanaan yang 

maksiimal. Peireincanaan te irseibut di i antaranya tujuan peingajaran, bahan 

peingajaran, keigi iatan beilajar, meitodei meingajar dan eivaluasi i beilajar. 

Peireincanaan i ini i meirupakan bagi ian dari i keiseiluruhan tanggung jawab guru 

dalam proseis peimbeilajaran yang di ituangkan dalam admi ini istrasi i peirangkat 

peingajaran dalam se igi i kuriikulum yang di ibeirlakukan peimeiri intah untuk 

meini ingkatkan mutu peindi idi ikan saat i ini i. Faktor guru meirupakan hal yang pali ing 

peinti ing. Seiorang guru harus me impunyai i kuali itas yang bai ik untuk me indapatkan 

hasi il yang bai ik. Oleih seibab i itu, maka dalam me ilaksanakan tugasnya guru harus 

meimpunyaii kompeiteinsi i.  

Kompeiteinsi i meirupakan salah satu kuali ifi ikasi i guru yang te irpeinti ing, bi ila 

kompeiteinsi i i ini i tiidak ada pada di iri i seiorang guru, maka i ia ti idak akan 

beirkompeitein dalam me ilakukan tugasnya. Hal i ini i seijalan deingan peisan teirsiirat 

 
41 Roestiyah N.K, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1989). 
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kompeiteinsi i i itu seindi iri i yang meinuntut adanya profe isi ionali itas dan ke icapakan 

di iri i. Namun biila seiseiorang ti idak meimpunyaii kompeiteinsi i di i biidangnya 

(peindi idi ik), teintu ti idak akan meinghasi ilkan suatu preistasi i yang opti imal. 

Meingeinai i kompeiteinsi i guru agama, meiujuk peindapat Dr. H. Hadari i 

Nawawii yang me ingatakan bahwa, “kompe iteinsi i guru iitu antara lai in adalah 

meingeinai i kompeiteinsi i priibadi i, kompeiteinsi i profeisi i dan kompeiteinsi i 

keimasyarakatan. Kompeiteinsi i i itu beirkeinaan deingan keimampuan dasar te ikni ik 

adukati if dan admi ini istrati ivei.42 

Adapun kompeiteinsi i guru agama adalah seibagai i beiri ikut : 

a.  Peinguasaan Bahan Pe ilajaran 

Peinguasaan bahan pe ilajaran i ini i meirupakan suatu keiharusan bagi i guru 

agama dan me irupakan salah satu kompe iteinsi i guru agama. Dalam hal i inii 

Hadarii Nawawi i meiri inci i leibi ih luas bahwa, “pe inguasaan bahan te irseibut 

meili iputii: 1.) meinguasai i bi idang studi i masiing-masiing seisuai i deingan 

kuriikulum, 2.) meinguasai i bahan peinunjang studi i masiing-masiing. 

 Deingan kompeiteinsi i guru agama te irseibut di iatas, beirati i guru agama 

harus beinar-beinar meimpunyai i beikal mateiri ial dalam arti i harus me inguasaii 

bahan yang akan di iajarkan keipada si iswa dalam proseis beilajar meingajar. 

b.  Mampu Meingeilola Program Beilajar Meingajar 

 
42 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah Dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: CV. Haji Massangung, 1989). 
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Dalam rangka untuk me incapai i tujuan i instruksi ional yang di ikeiheindaki i, 

maka guru agama harus me impunyai i kompeiteinsi i dalam meingeilola proseis 

beilajar meingajar. Tanpa kompeiteinsi i seipeirtii i ini i peinuli is leibi ih ceindeirung 

meingatakan guru agama te iseibut me ingalami i keisuli itan dalam me imbantu 

si iswa seibagai i subyeik anak di idi ik, bai ik seicara psi ikologi is maupun iinteiktual. 

Adapaun unsur-unsur meingeilola proseis beilajar meingajar adalah se ibagai i 

beiri ikut: 

1) Meirumuskan tujuan i instruksi ional 

2) Meingeinal dan dapat meimpeirgunakan meitodei beilajar 

3) Mampu me imi iliih, meinyusun dan me inggunakan proseidur i instruksi ional 

yang reileivan deingan mateiri i dan muri id 

4) Mampu meilaksanakan proseis beilajar meingajar yang di inami is 

5) Meingeinal dan meimahami i keimampuan anak di idi ik 

6) mampu meireincanakan dan meilaksanakan peingajaran reimeidi ial. 

c.  Mampu Meingeilola Keilas 

Kompeiteinsi i guru agama dalam me ingeilola keilas meinunjukan adanya 

i inteiraksi i antara guru agama deingan si iswa dalam keigi iatan beilajar me ingajar 

dalam keilas, yang meimandang si iswa adalah manusi ia yang harus di ihormatii 

oleih guru agama. Me inurut Waski iti i Tji ipto Sasmi ito peiranan guru agama 

dalam keilas bai ik di i seikolah maupun di i Madrasah adalah sama, yai itu; 

meingeimbangkan ti ingkah laku (peingeitahuan, ti ingkah laku dan si ikap) 
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beiragama. I impli ikasi i darii peindi iri ian i ini i adalah bahwa guru agama harus 

meimbeiri ikan fokus keipada peingajaran yang meimeinti ingkan peirformans.  

d.  Mampu meinggunakan Meidi ia/Sumbeir 

Peinggunaan me idi ia/sumbeir beilajar dalam proseis beilajar meingajar sangat 

peinti ing ole ih kareina i itu meineintukan dalam usaha pe incapai ian tujuan 

peingajaran yai itu tujuan i instruksi ional (seicara seimpi it) badan tujuan kuri ikuleir 

(seicara luas). Be irbiicara meingeinai i meidi ia/sumbeir, Hadari i Nawawii 

meiri inci inya seibagai i beiri ikut: 

1) Mampu meingeinal, meimi ili ih dan meinggunakan meidi ia 

2) Mampu dan be irseidi ia meimbuat alat-alat bantu peilajaran se ideirhana 

contoh: globe i di ibuat meinjadii peita 

3) Mampu meinggunakan labolatori ium dalam proseis beilajar meingajar 

4) Mampu me indorong peinggunaan peirpustakaan dalam proseis beilajar 

meingajar. 

e.  Mampu meingeilola Iinstruksi i Beilajar Meingajar 

Kompeiteinsi i guru agama dalam me ingeilola i inteiraksi i beilajar me ingajar i inii 

juga sangat peinti ing dala peincapi ian tujjuan i instruksi ional khusus dan tujuan 

i instruksi ional umum. Hal i ini i juga dalam rangka pe incapai ian tujuan kuri ikuleir 

bi idang studii peindi idi ikan agama Iislam. Kompeiteinsi i iini i peinti ing diimi ili ikii oleih 

seiorang guru agama ole ih kareina i itu guru agama harus mampu me ingeilola 

dan meinggunakan i inteiraksi i beilajar untuk peirkeimbangan fiisi ik dan psi iki is 

yang seihat bagi i anak-anak. 
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f. Meimi iliiki i Keimampuan Peini ilaiian Preistasi i Beilajar Siiswa seicara Obyeikti if dan 

Meimpeirgunakan Hasi ilnya untuk Keipeinti ingan Proseis Peindi idi ikan Anak-anak. 

Kompeiteinsi i di i atas meimbeiri ikan i indi ikasi i bahwa guru agama harus be itul-

beitul mampu me inggunakan alat-alat peini ilaiian agar dapat me ingeitahuii dan 

meineintukan apakah suatu hasi il beilajar yang di ii ingi inkan beinar-beinar teilah 

teircapai i dan sampai i di imana hasi il beilajar yang di ii ingi inkan i itu teilah teircapai i. 

g. Mampu Fungsi i dan Program Layanan Bi imbi ingan dan Pe inyuluhan dii 

Seikolah 

Deingan kompe iteinsi i i ini i guru agama di iharapkan mampu me imbeiri ikan 

bi imbiingan pada si iswanya deingan meinaruh peirhati ian te irhadap 

peirkeimbangan fi isi ik dan psi iki is yang  se ihat di ikalangan si iswanya. Pe irlu 

di iteigaskan di isi ini i bahwa guru agama, di idalam meilaksanakan program 

layanan bi imbi ingan dan peinyuluhan teirseibut heindaknya meili ihat dan se isuai i 

deingan kondi isi i seikolah. 

Kompetensi yang diimliliki guru, membantu untuk menguasai materi dan 

mengolah program belajar mengajar, guru juga harus melaksanakan evaluasi 

dan proses administrasi. Kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi 

merupakan kompetensi guru yang sangat penting. Sedemikian pentingnya 

evaluasi ini  sehingga kelas yang baiik tiidak cukup hanya diidukung oleih 

peireincanaan peimbeilajaran, keimampuan guru meingeimbangkan proseis 

peimbeilajaran serta peinguasaannya terhadap bahan ajar, dan juga tidak cukup 

dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas, akan tetapi harus dilengkapi 
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dengan evaluasi terhadap perencanaan kompetensi siswa yang sangat 

menentukan dalam konteks berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap 

siswa terkait dengan konsep belajar tuntas.  

Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah dcapai oleh siswa 

dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran, sehingga 

guru dapat menentukan keputusan terhadap siswa tersebut, apakah perlu 

diadakan perbaikan/ remedial serta menentukan rencana pembelajaran 

berikutnya baik dari segi materi ataupun rencana strategisnya. Oleh karena itu, 

guru setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupun non tes, mampu 

membuat keputusan bagi posisi siswanya, apakah telah dicapai harapan 

penguasaannya secara optimal atau belum. 

 


